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ABSTRAK

Dalam pengoperasian Motor Induksi dengan metode starting langsung pada
saat melakukan start arus motor empat sampai tujuh kali dari arus nominal atau
momen awalnya sering terlampau kecil yang tentunya akan mempengaruhi jatuh

tegangan.

Pada motor ZM-2051-1 arus awal mencapai lima kali dari arus normal. Hal
ini menunjukan bahwa arus pada kondisi saat starting motor cukup besar sehingga,
menyebabkan terjadinya jatuh tegangan. Dengan demikian akan menganggu sistem

operasi secara keseluruhan.

Berdasarkan dari hasil perhitungan starting motor yang digunakan di PT.
Pertamina Plaju khususnya dikilang Polypropilene yaitu pada tegangan busbar 6.6 kV
adalah 6222.3 volt atau 94.3% dari tegangan 6,6 kV, artinya pada motor ZM-2051-1
pada saat starting motor induksi tidak begitu, hal ini menunjukan bahwa tegangan
berada pada kondisi normal yaitu dibawah 10% dari tegangan nominal.

Kata Kunci: Starting Motor Induksi, jatuh Tegangan
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BAB I Pendahuluan

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang o
Sistem kelistrikan merupakan elemen yang sangat penting untuk menunjang

kelangsungan proses dalam produksi industri Kilang Polypropylene.

Sistem kelistrikan itu terdiri dari sistem pembangkit dan sistem distribusi,
yang tentunya dibutuhkan kehandalan dan efesiensi tinggi untuk kelancaran proses

produksi di Kilang .

Pada saat Starting motor, diperlukan arus pengasutan yang cukup besar untuk
membangkitkan torsi yang akan menggerakan motor tersebut. Namun arus pengasut
(starting) yang cukup besar ini akan menimbulkan masalah, jatuh tegangan pada saat
Starting terhadap sistem tegangan 6.6 kV pada Kilang Polypropylene PT. Pertamina

Plaju.
1.2 Perumusan Masalah

Dalam penulisan ini akan dibahas mengenai analisa jatuh tegangan pada saat
Starting motor, 1400 kW, 6 kutub, 980 rpm terhadap sistem tegangan 6.6 kVpada

Kilang Polypropylene PT. Pertamina Plaju.

e Teknik Elektro Universitas Sriwijaya
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BAB I Pendahuluan

1.3 Batasan Masalah

Dalam penulisan ini akan dibatasi permasalahan hanya mengevaluasi jatuh
tegangan saat Starting motor, 1400 kW, 6 kutub, 980 rpm terhadap sistem tegangan

6.6 kV.
1.4 Tujuan

Tujuan dalam penulisan ini untuk mengetahui jatuh tegangan pada saat
starting motor, 1400 kW, 6 kutub, 980 rpm terhadap sistem tegangan 6.6 kV pada
Kilang Polypropylene PT. Pertamina Plaju. Apakah sistem dalam tegangan dalam

kondisi normal.

1.5 Metodologi Penulisan
Didalam penyusunan dan menyelesaikan tugas akhir ini, penulis
menggunakan metode:
a. Metode Observasi
Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung ke
lapangan dan mengumpulkan data-data terhadap aktivitas yang ditemui pada
waktu melakukan penelitian dan mencari informasi tentang permasalahan

yang dibahas pada tugas akhir ini.

e Teknik Elektro Universitas Sriwijaya
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b. Metode Konsultasi Dan Diskusi
Konsultasi dan diskusi dilakukan dengan dosen pembimbing dan juga dengan
pihak-pihak yang terkait dengan tugas akhir ini.

¢. Studi Literatur

Penulis mencari dan mengumpulkan data-data dari berbagai sumber buku -
buku yang berhubungan dan berkaitan dengan penulisan laporan akhir ini.

d. Metode Diskripsi

Yaitu metode dengan mengambil dan mencari data-data ataupun informasi
melalui internet sebagai bahan referensi.
1.6  Sistematika Penulisan
Tujuan dari sistematika penulisan adalah untuk memberikan gambaran secara
jelas dari permasalahan Tugas akhir dan juga merupakan garis besar pembahasan dan
tiap-tiap bab diuraikan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini, diuraikan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan yang akan dicapai, batasan masalah, metodologi penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini diuraikan teori-teori yang melandasi pembahasan dan teori

pendukung lainnya berdasarkan referensi yang berkaitan dengan judul skripsi

e T€knik Elektro Universitas Sriwijaya
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BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi mengenai metode-metode yang digunakan dalam
penelitian pada Kilang Polypropylene PT. PETAMINA PLAJU Palembang.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang jatuh tegangan pada saat starting motor
induksi tiga phasa.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yaitu dari hasil pembahasan

sesuai dengan masalah yang dibahas dalam tugas akhir ini.

s Teknik Elektro Universitas Sriwijaya
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